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ABSTRAK

Alih fungsi lahan, degradasi lingkungan, dan belum optimalnya pemanfaatan lahan
pertanian menjadi tantangan dalam mendukung ketahanan pangan. Penelitian terdahulu
umumnya membahas optimalisasi lahan, pemetaan lahan, atau kelayakan usahatani
secara terpisah, sehingga belum mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu
kajian. Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan lahan pertanian, pemetaan
menggunakan Peta Lahan Pertanian, serta kontribusinya terhadap ketahanan pangan di
Kabupaten Manggarai. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan studi kasus terhadap 57 kelompok tani penerima Program OPLAH yang
dipilih dari 67 populasi menggunakan rumus Slovin. Data dianalisis menggunakan R/C
Ratio, B/C Ratio, Break Even Point (BEP), dan analisis deskriptif spasial. Hasil
penelitian menunjukkan Program OPLAH mencakup lahan seluas 1.115 ha dengan
komoditas utama padi sawah. Nilai R/C Ratio sebesar 2,4 dan B/C Ratio sebesar 1,2
menunjukkan usahatani layak, efisien, dan menguntungkan. Nilai BEP produksi sebesar
8.027 kg dan BEP harga Rp1.059/kg, sedangkan produksi aktual mencapai 3.513.200
kg sehingga menghasilkan surplus produksi. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi
analisis pemanfaatan lahan, pemetaan menggunakan Peta Lahan Pertanian, dan analisis
kelayakan usahatani dalam menjelaskan kontribusinya terhadap ketahanan pangan.
Hasil penelitian berimplikasi sebagai dasar penentuan prioritas Program OPLAH,
pengendalian alih fungsi lahan, dan penyusunan kebijakan pembangunan pertanian
berkelanjutan di Kabupaten Manggarai.
Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Optimalisasi Tata Guna Lahan, Pemanfaatan Lahan

Pertanian, Peta Lahan Pertanian, Program OPLAH.

PENDAHULUAN

Lahan pertanian merupakan sumber daya strategis dalam mendukung ketahanan pangan
dan pembangunan berkelanjutan. Pemanfaatan lahan yang optimal mampu meningkatkan
produktivitas, pendapatan petani, serta menjaga keberlanjutan produksi pangan. Namun, alih
fungsi lahan, degradasi lingkungan, dan perubahan iklim masih menjadi tantangan utama
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yang menyebabkan pemanfaatan lahan pertanian belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
perencanaan tata guna lahan yang didukung informasi spasial melalui Peta Lahan Pertanian
sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan wilayah pertanian. Kabupaten
Manggarai memiliki potensi pertanian yang cukup besar, namun tingkat produktivitas
antarwilayah masih bervariasi. Data produksi padi sawah tahun 2024 menunjukkan adanya
perbedaan produktivitas antar kecamatan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Luas Tanam, Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Sawah Kabupaten Manggarai
Tahun 2024
Luas Luas Produktivitas | Produksi Beras
Kecamatan Tanam Panen (Ton/Ha) (Ton) (Ton)

(Ha) (Ha)
Satar Mese 5.493,50 | 5.740,50 5.76 33.088,83 | 20.614,34
Satar Mese Barat 2.347,71 | 2.141,71 5.57 11.925,38 | 7.429,51
Satar Mese Utara 368,45 476,95 5.55 2.649,37 | 1.650,56
Langke Rembong 1.323,00 | 1.671,10 4,61 7.708,94 | 4.802,67
Ruteng 2.816,10 | 2.796,10 4,73 13.216,08 | 8.223,62
Wae Rii 1.445,23 | 1.688,02 4,92 8.304,61 | 5.173,77
Lelak 705,90 705,90 4,75 3.354,10 | 2.089,60
Rahong Utara 964,40 | 1.289,00 4,81 6.199,53 | 3.862,31
Cibal 1.852,00 | 1.516,00 4,83 7.317,70 | 4.558,93
Cibal Barat 1.114,85 | 970,60 4,78 4.643,23 | 2.892,73
Reok 629,62 614,12 4,31 2.646,23 | 1.648,60
Reok Barat 1.281,25 | 1.181,00 4,17 4.927,00 | 3.069,52
Total Manggarai 20,342.01 | 20,791.00 5.10 105,981.00 | 66,026.16

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai (2026)

Berdasarkan Tabel 1, Kecamatan Satar Mese memiliki produktivitas dan produksi padi
tertinggi, sedangkan beberapa kecamatan seperti Reok dan Reok Barat memiliki produktivitas
yang relatif lebih rendah. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan
pertanian belum optimal secara merata sehingga diperlukan strategi pengelolaan lahan yang
mempertimbangkan karakteristik wilayah dan potensi sumber daya yang dimiliki.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan produktivitas lahan adalah melalui
Program Optimalisasi Lahan (OPLAH). Program ini bertujuan meningkatkan produktivitas
lahan melalui intensifikasi dan perbaikan sarana pendukung pertanian. Pelaksanaannya
memerlukan dukungan Peta Lahan Pertanian untuk mengidentifikasi kondisi, luas, dan
persebaran lahan sehingga penentuan lokasi prioritas pengembangan dapat dilakukan secara
tepat serta mampu mencegah alih fungsi lahan.

Penelitian (Herpina H. M., 2026) berfokus pada aspek ekonomi usahatani (biaya,
penerimaan, R/C Ratio, BEP). Penelitian (Putri I. M., 2024) menjelaskan bahwa alih fungsi
lahan memberikan dampak terhadap ketahanan pangan, lingkungan, dan keberlanjutan
pertanian. Namun, penelitian tersebut belum membahas bagaimana optimalisasi pemanfaatan
lahan pertanian dapat menjadi strategi untuk mencegah alih fungsi lahan sekaligus
meningkatkan ketahanan pangan melalui pendekatan ekonomi dan spasial. Penelitian
terdahulu umumnya membahas optimalisasi lahan, alih fungsi lahan, atau kelayakan usahatani
secara terpisah. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan analisis
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pemanfaatan lahan pertanian melalui Program OPLAH, pemetaan menggunakan Peta Lahan
Pertanian, serta analisis kelayakan usahatani (R/C Ratio, B/C Ratio, dan Break Even Point)
untuk menjelaskan kontribusinya terhadap ketahanan pangan di Kabupaten Manggarai. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan lahan pertanian, pemetaan lahan
menggunakan Peta Lahan Pertanian, serta kontribusinya terhadap ketahanan pangan di
Kabupaten Manggarai.

KAJIAN TEORI
Perencanaan Pembangunan

Pembangunan merupakan proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan negara melalui
pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. Perencanaan pembangunan berfungsi
sebagai pedoman dalam mengarahkan penggunaan sumber daya yang terbatas guna
meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Apriliani, 2023).Menurut Tjokroamidjojo
(2006), perencanaan pembangunan adalah proses sistematis dalam menentukan alternatif
terbaik untuk mencapai tujuan pembangunan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

Pelaksanaan perencanaan pembangunan dilakukan melalui empat pendekatan, yaitu
teknokratik, partisipatif, politik, serta pendekatan bottom-up dan top-down. Keempat
pendekatan tersebut saling melengkapi untuk mewujudkan sinkronisasi antara perencanaan
pembangunan nasional dan daerah melalui keterlibatan pemerintah, pemangku kepentingan,
dan masyarakat (Aisyah, 2012).

Tata Guna Lahan Dalam Perencanaan Pembangunan

Tata guna lahan merupakan pendekatan strategis dalam perencanaan tata ruang untuk
mengoptimalkan pemanfaatan lahan sesuai dengan potensi dan daya dukungnya. Pengelolaan
tata guna lahan yang tepat dapat meningkatkan produktivitas dan mendukung pembangunan
berkelanjutan, sedangkan pengelolaan yang tidak optimal berpotensi menimbulkan degradasi
lahan, konflik pemanfaatan ruang, dan penurunan kesejahteraan petani (Putri, 2025).
Perencanaan tata guna lahan merupakan proses sistematis dalam mengatur penggunaan lahan
berdasarkan karakteristik wilayah dan kebutuhan pembangunan agar sumber daya yang
terbatas dapat dimanfaatkan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan (Amir, 2018).

Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan (food security) merupakan kondisi terpenuhinya ketersediaan pangan
dalam jumlah dan kualitas yang cukup, terdistribusi secara merata, terjangkau, aman
dikonsumsi, dan tersedia secara berkelanjutan bagi seluruh masyarakat. Ketahanan pangan
menjadi isu strategis dalam pembangunan pertanian dan nasional karena berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta
mendukung pertumbuhan ekonomi (Sihombing, 2022).

Optimalisasi Pemanfaatan Lahan Pertanian

Optimalisasi lahan pertanian merupakan upaya meningkatkan pemanfaatan lahan agar
lebih produktif melalui perbaikan kondisi lahan, penyediaan sarana dan prasarana, serta
peningkatan indeks pertanaman. Tujuannya adalah mengoptimalkan penggunaan sumber daya
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lahan untuk meningkatkan produktivitas, mendukung ketahanan pangan, serta meningkatkan
kesejahteraan petani. Sesuai Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2017, optimalisasi lahan juga
bertujuan melindungi lahan pertanian pangan berkelanjutan, mencegah alih fungsi lahan,
memperkuat kemandirian dan kedaulatan pangan, serta menjaga keseimbangan ekologis
melalui pengelolaan lahan yang berkelanjutan.

Manajemen Lahan

Manajemen lahan merupakan proses pengaturan, pengendalian, dan pemanfaatan lahan
sesuai dengan potensi dan keterbatasannya untuk mencapai tujuan pembangunan secara
efektif, efisien, dan berkelanjutan. Pengelolaan lahan merupakan bagian dari governance yang
menekankan efisiensi pengelolaan sumber daya, akuntabilitas, serta keterlibatan para
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan (Rukmini, 2026). Konsep manajemen
lahan meliputi land consolidation, land acquisition, land sharing, land pooling, dan land
banking sebagai berbagai pendekatan dalam penataan, penguasaan, dan penyediaan lahan
guna mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

Ekonomi Pertanian

Ekonomi pertanian merupakan cabang ilmu ekonomi yang mempelajari pengelolaan
sumber daya, faktor produksi, serta hubungan ekonomi dalam kegiatan pertanian untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan petani (Nugroho, 2023).
Pengembangan ekonomi pertanian masih menghadapi berbagai kendala, seperti penurunan
kualitas lahan, keterbatasan infrastruktur dan teknologi, akses permodalan yang rendah, serta
panjangnya rantai pemasaran yang mengurangi pendapatan petani. Oleh karena itu,
peningkatan produktivitas, penguatan infrastruktur irigasi, kemudahan akses pembiayaan, dan
dukungan kebijakan pemerintah menjadi faktor penting dalam mewujudkan ketahanan pangan
dan pembangunan pertanian yang berkelanjutan (Nugroho, 2023).

Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis (Geographics Information System)

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem berbasis komputer yang digunakan
untuk mengumpulkan, mengelola, menganalisis, dan menyajikan data spasial serta data
atribut guna mendukung pengambilan keputusan berbasis wilayah. SIG memanfaatkan
berbagai sumber data, seperti peta, citra satelit, hasil pengukuran lapangan, dan GPS, yang
diolah menggunakan perangkat keras, perangkat lunak, serta metode analisis spasial. Dalam
sektor pertanian, SIG berperan penting dalam analisis kesesuaian lahan, pemetaan persebaran
lahan pertanian, evaluasi produktivitas, serta mendukung perencanaan tata guna lahan dan
ketahanan pangan.

Berdasarkan teori-teori mengenai pemanfaatan lahan pertanian, Peta Lahan Pertanian, dan
Program Optimalisasi Lahan (OPLAH), dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek tersebut saling
mendukung dalam mewujudkan ketahanan pangan. Pemanfaatan lahan yang optimal mampu
meningkatkan produktivitas dan produksi pangan, sedangkan Peta Lahan Pertanian menjadi
dasar dalam perencanaan pembangunan, penentuan prioritas pengembangan, dan
pengendalian alih fungsi lahan. Melalui Program OPLAH, produktivitas dan efisiensi
usahatani dapat ditingkatkan sehingga memberikan kontribusi terhadap ketahanan pangan.
Oleh karena itu, sinergi antara pemanfaatan lahan, pemetaan lahan, dan pelaksanaan Program
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OPLAH menjadi landasan konseptual dalam mendukung perencanaan pembangunan
pertanian yang berkelanjutan di Kabupaten Manggarai.

Kerangka Berpikir

Dalam penelitian Optimalisasi Tata Guna Lahan Dalam Perencanaan Pembangunan: Studi
Pemanfaatan Lahan Pertanian Untuk Ketahanan Pangan Di Kabupaten Manggarai, Penelitian
ini bertujuan menganalisis kondisi pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Manggarai
berdasarkan luas tanam, luas panen, produktivitas, dan produksi pangan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang memengaruhi ketahanan pangan. Selain itu, penelitian
ini mengkaji penerapan Program Optimalisasi Lahan (OPLAH) sebagai strategi pembangunan
berkelanjutan dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan, produktivitas pertanian, dan
kesejahteraan petani.

Penerapan Program
Optimalisasi Tata Guna
Lahan (OPLAH)

Efisiensi Pemetaan lahan Oplah
Pemanfaatan dengan Peta lahan
Lahan pertanian

Ketahanan
Pangan

Sumber : Penulis, 2026

Gambar 1.
Kerangka Berpikir

Kerangka Berpikir tersebut menunjukkan bahwa Program Optimalisasi Tata Guna Lahan
(OPLAH) menjadi faktor utama yang mendukung ketahanan pangan melalui dua aspek.
Pertama, efisiensi pemanfaatan lahan, yaitu penggunaan lahan pertanian secara optimal untuk
meningkatkan produktivitas dan hasil panen. Kedua, pemetaan lahan menggunakan peta lahan
pertanian, yang membantu mengidentifikasi potensi, kesesuaian, dan pengelolaan lahan secara
tepat. Kedua aspek tersebut saling mendukung sehingga mampu meningkatkan produksi
pertanian dan memperkuat ketahanan pangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan studi kasus di Kabupaten
Manggarai untuk menggambarkan kondisi pemanfaatan lahan pertanian, pemetaan lahan
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OPLAH, dan kaitannya dengan ketahanan pangan. Variabel penelitian meliputi pemanfaatan
lahan pertanian (peningkatan produktivitas per hektar), pemetaan lahan menggunakan peta
lahan pertanian (identifikasi lahan produktif dan zonasi lahan), serta ketahanan pangan
(produksi pangan lokal dan stok pangan daerah). Populasi penelitian berjumlah 67 kelompok
tani penerima program OPLAH, dengan sampel 57 kelompok tani yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin. Dalam menentukan jumlah sampel pada penelitian ini, peneliti
menggunakan perhitungan metode slovin yaitu sebagai berikut :
N

n=———
1+ ne?

n= 67
"~ 1467.(0,052)

B 67
~ 14 67.(0,0025)

n

67
"= 1¥01675

67
T 11675

n=57,38
n =57

Data diperoleh melalui observasi, kuesioner, dan wawancara singkat, serta data sekunder
dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai. Analisis data dilakukan
menggunakan R/C Ratio, B/C Ratio, Break-Even Point (BEP) untuk menilai kelayakan dan
efisiensi usahatani, serta analisis deskriptif spasial melalui interpretasi peta lahan pertanian
untuk mengidentifikasi lokasi, luas, persebaran, dan potensi lahan sebagai dasar perencanaan
pembangunan dan upaya mendukung ketahanan pangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Lahan Pertanian

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh R/C Ratio = 2.4 Nilai tersebut berarti bahwa setiap
pengeluaran biaya sebesar Rp1,00 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,40. Karena
R/C > 1, maka usahatani dinyatakan layak dan menguntungkan.

2304



(e)ISSN 2747-125X
Glory: JurnalEkonomi&IIimuSosial

Hasil Olah Analisis R/C, B/C, BEP

No Nama Kelompol Dresa (Eer amatan Luns Hn | Komoditas | BiayaBenih | Biaya Pupuk Biaya Sewa Biaym Total Bimva Produl=i (k=) Hargza Jualkz Total Pendapatan R'C BIC
Alat Lamn-lin
1 SRI Palca SamrMese 30 Padi Sawsh 30000 13500000 4320000 5400000 54000000 12000 G000 TX00000 13 03
2 Tumas Harapen Ttene SamrMesz 40 Padi Sawsh 1302000 29000000 0280000 1160000 82592000 16000 G200 DOD00000 130 0.2
3 | Tunss Papens Papans SamrMase 43 Dadi Sawh 0604000 20425000 6336000 2170000 B1 700000 27200 G400 174080000 2113 1.1
4 Golo Jambu 1 Hilihintir Samrhfsse Bamst 5 Dadi Sawsh 1R000000 47500000 12000000 1500000 157500000 30000 G100 183000000 116 0.2
5 Fotol: 1 Hilihinir SamrMese Barst 15 Padi Sawsh 1 BOO0000 37500000 12000000 1500000 136500000 200000 G100 120000000 804 79
& Eungz Kembok Efilihintic SamrMeze Bamt p. Dadi Sawah B02R000 18600000 5052000 T440000 T4400000 06000 G000 STE000000 1.74 6.7
7 Fedenz Hilihintir Samrhlzse Bamst 3 Padi Sawsh 5706000 12075000 3864000 4830000 48300000 22000 6200 ST0400000 181 0.2
] Harapan Nip T Hilihinir SamrMese Barst 37 Padi Sawsh 14208000 20600000 D4T2000 11 340000 118400000 148000 G400 260480000 232 12
el Pon= Pahar [ Hilihintir SamrMese Barst 50 Padi Sawsh 1320000 27500000 BR00000 11000000 110000000 20000 6100 122000000 11 01
10 Maria Fatima Belens Tori  [Fuotens 15 Dadi Sawh 000000 20625000 GE00000 B250000 B2500000 100000 6300 630000000 1.6 6.6
11 Satar Kerep Eoar Fzhons Utsrs 28 Dadi Sawsh TT2R000 16100000 5152000 S440000 64400000 112000 G000 GT2000000 104 1.0
12 Maju Jaya Papanz SamrMaze 13 Dadi Sawzh 0534000 10550000 6256000 TE20000 T200000 02000 200 143220000 L8 0.8
13 Tl Wakas Tal Samriless b1 Dedi Sawah 3064000 16800000 5376000 6720000 67200000 112000 6400 142720000 11 11
14 Milenisl C5 Eangha Kends [Was Bi'i 26 Padi Sawsh 10920000 22750000 T2B0000 0100000 01000000 104000 6100 172630000 12 0.2
5 Weons Nai Ve w0 SamrMese 11 Padi Sawsh F300000 GRT5 2200000 275 27500000 44000 6300 232 12
16 Lujs Ponskor Ponzhor SamrMaze 20 Dadi Sawsh 8540000 1 BO00000 STE000 T200000 T2000000 20000 S000 10 1.0
17 Tani Easih SaterTends  |Sa@rMJese Basst 12 Dadi Sawh 023000 123 50000 3952000 4040000 40400000 TE000 G200 17 0.7
18 Momang Kos [Wonsca SamrMese Bamst 5 Padi Sawsh 60000 13875 4440000 555 55500000 0000 G400 0 1.0
19 Familia Eilihintir SamrMaze Bamst 5 Dadi Sawzh 4860000 10125000 3240000 50000 500000 S0000 §100 L8 0.8
20 Narznz [T [Cambirleca  [Sameldese Bamt 14 Dadi Sawsh 4704000 DR0OO0D 3136000 3020000 30200000 56000 §000 19 02
21 [Karva Mandiri [Cambirlecs  [Samrhfese Bamt 17 Dadi Sawsh 3672000 TES0000 2443000 3060000 30600000 63000 6200 12 12
22 Milonial Pantai Selamn Hilihinir SamrMese Barst 18 Padi Sawsh 254000 13050000 41 76000 5220000 52200000 T2000 G400 10 10
23 [Mukn Ta's Eilihintir SamrMaze Bagst 18 Dadi Sawsh 4104000 8550000 2736000 3420000 34200000 T2000 100 17 0.7
2 Wels Fanma Hilihinir Samrhlzse Bamst 5 Padi Sawsh 5400000 11250000 3600000 500000 5000000 50000 6300 10 1.0
25 Bantang Cama MEler Putens 13 Padi Sawsh 3120000 500000 2080000 2600000 26000000 52000 G000 18 0.8 4333333
26 Mangze Permai MElar Putans 13 Dadi Sawzh 4836000 10075000 3224000 4030000 40300000 52000 200 11 1.1
27 Locsl: Tava Wali Lanshs Fembons 14 Dadi Sawsh 3528000 T350000 2352000 2040000 20400000 56000 6400 19 [ X]
28 1lslok Jins Barlando Fizok Barat 2 Dadi Sawsh 21112000 2400000 1408000 1760000 17600000 32000 6300 19 (%]
20 (Wam Renans Loce Peok Barat 19 Padi Sawsh T524000 15675000 5016000 G2TO000 2700000 TEI0D G000 17 0.7
30 Bantans Cama Va2 Codi Cibal Barat 18 Dadi Sawsh 44000 15300000 4806000 6120000 1200000 2000 400 18 0.8
31 Bes Tongmong Latunz | Cibal Barat 11 Padi Sawsh 3168000 G600000 2112000 2640000 26400000 44000 6100 11 11
32 Senanduns Kavens Bangha Kends [Wae Rii 15 Padi Sawsh B0 13125000 4200000 5250000 52500000 0000 300 19 0e
|EE} | Gole Kondenz Lalons W Rii g Dadi Sawzh 2400000 SO00000 1600000 2000000 20000000 32000 S000 11 12
34 Narznz [V [CambirIoca  [Samehdose Bamt 2 Dadi Sawsh 56000 T200000 2304000 2RR0000 23800000 32000 6200 19 [ X]
35 Tae Nanm | Gapons [ Cibal 2 Dadi Sawsh 2808000 5850000 1872000 2340000 23400000 36000 5400 17 0.7
36 Majn Bersain Trens SamrMese 10 Padi Sawsh 3240000 75 216000 2TO0000 27000000 40000 6300 18 0.8
37 Sam Hati Eelenz Tori  [Futeng 16 Dadi Sawsh T206000 15200000 4864000 GOROOOD GOR0DO0D §000 11 11
38 Sulz Mzju Golo Wl | Cibal Barat g Padi Sawsh 26ER000 5600000 1700000 2240000 22400000 32000 6200 12 02
39 (Weanz Genak Lentans Lelk 10 Padi Sawsh 2160000 500000 1440000 1800000 1R000000 400 11 11
40 Lando Java Banchs Jomz  [Waa Bif 10 Dadi Sawsh 3430000 715 2320000 2000000 20000000 40000 100 19 0.9
41 hlomanz Kos Teronz Samrhfsze Bamt 14 Dadi Sawsh 3192000 6650000 2128000 2660000 26600000 56000 6300 17 0.7
42 1sjn Berzams Timbo | Cibal Barat 2 Dadi Sawsh 3240000 ST50000 21 60000 2700000 27000000 36000 5000 210 10
43 [Ntzlinz Satar Laju SamrMaze Bamst 0 Dadi Sawzh 4300000 1000000 3200000 4000000 40000000 BOD0D 200 L8 0.8
44 | Golo Wia (Golo Lanak:  [Cibal Barat 11 Dadi Sawsh 222000 83525000 ITIR000 3410000 34100000 44000 6400 11 11
5 Bantanz Cama W&l Lanshs Fembonz g Padi Sawsh 3072000 G400000 2048000 2560000 25600000 32000 6300 11 11 200
[Was Meqwme P [P=ok: Barat 14 Padi Sawsh 55 11550000 3606000 4620000 46200000 56000 G200 17 0.7 835
Todo Konsbol Iati Lalk 12 Dadi Sawsh 3312000 GO00000 2208000 270000 27600000 48000 400 10 1.0 575
Sahabat Teni Dzal | Cibal 16 Dadi Sawsh 28000 13600000 4352000 3440000 54400000 64000 6100 18 0.8 i)
1sjn Berzams SaterTends  |SamrhJess Barst 15 Dadi Sawsh B20000 DO00000 2850000 3600000 36000000 50000 6300 21 11 600
Jaonz Jaoms SamrMase 16 Dadi Sawah GT20000 14000000 4480000 SE00000 56000000 4000 S000 18 0.3 {15 ]
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Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Program Optimalisasi Lahan (OPLAH) mampu
meningkatkan produktivitas lahan pertanian serta memberikan kontribusi positif terhadap
ketahanan pangan. Berdasarkan hasil analisis B/C Ratio pada Pemanfaatan Lahan Pertanian
menunjukkan bahwa nilai B/C Ratio yang diperoleh sebesar 1,2. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa setiap penambahan biaya sebesar Rpl1,00 akan menghasilkan keuntungan bersih
sebesar Rp1,20. Karena nilai B/C Ratio lebih besar dari 1 (B/C > 1), maka kegiatan
pemanfaatan lahan pertanian dinyatakan layak, menguntungkan, dan memiliki prospek yang
baik untuk terus dikembangkan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Program
Optimalisasi Lahan (OPLAH) mampu memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar
dibandingkan biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian, program tersebut tidak hanya
meningkatkan produktivitas lahan pertanian, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat
ketahanan pangan melalui peningkatan pendapatan petani dan ketersediaan hasil produksi
pertanian di Kabupaten Manggarai. BEP produksi sebesar 8.027 kg dan BEP harga sebesar
Rp1.059/kg maka usaha tani pada pemanfaatan lahan pertanian berada pada kondisi layak
untuk dikembangkan, karena menunjukkan bahwa kegiatan produksi telah memiliki batas
minimum yang jelas untuk mencapai titik impas.

Dengan adanya pemanfaatan lahan yang optimal, produktivitas lahan dapat ditingkatkan
sehingga produksi yang dihasilkan mampu melampaui titik impas dan memberikan
keuntungan yang lebih besar kepada petani. Sementara itu, BEP harga sebesar Rp1.059/kg
menunjukkan batas minimum harga agar usaha tani tidak merugi. Apabila harga jual berada di
atas nilai tersebut, maka petani memperoleh keuntungan yang dapat meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Peningkatan pendapatan ini berpengaruh pada kemampuan akses
pangan (accessibility), karena petani lebih mampu memenuhi kebutuhan pangan yang
beragam dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori ketahanan pangan yang
dikemukakan oleh FAO, yang menyatakan bahwa ketahanan pangan ditunjang oleh aspek
ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan. Produksi aktual sebesar 3.513.200 kg
jauh melebihi BEP produksi sebesar 8.027 kg, menunjukkan bahwa usahatani tidak hanya
mampu menutupi biaya produksi, tetapi juga menghasilkan surplus. Hal ini membuktikan
bahwa Program Optimalisasi Lahan (OPLAH) menguntungkan dan layak untuk terus
dikembangkan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hardiyanto et al
(2023) melakukan penelitian mengenai analisis kelayakan usahatani seledri hidroponik sistem
Deep Flow Technique (DFT) di Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini menunjukan bahwa
kelayakan usahatani seledri hidroponik memiliki produktivitas dan keuntungan bagi usaha
tani.

Pemetaan Lahan OPLAH dengan Peta Lahan Pertanian

Pemetaan lahan menggunakan Peta Lahan Pertanian berperan penting dalam mendukung
pengelolaan lahan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan melalui penyediaan informasi
mengenai lokasi, luas, dan persebaran lahan. Berdasarkan hasil penelitian, lahan sasaran
Program Optimalisasi Lahan (OPLAH) di Kabupaten Manggarai tersebar di beberapa
kecamatan dengan luas mencapai 1.115 hektar, menunjukkan potensi yang besar untuk
meningkatkan produksi pangan.
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Sumber: Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai, 2026

Gambar 2.
Peta Lahan Pertanian Kabupaten Manggarai

Peta ini memudahkan identifikasi lahan produktif dan penentuan prioritas pengembangan
pertanian sehingga pelaksanaan OPLAH lebih tepat sasaran. Penetapan lokasi OPLAH
mengacu pada hasil pemetaan Kementerian Pertanian berdasarkan kesesuaian lahan,
produktivitas, ketersediaan air, dan potensi pengembangan, sedangkan Dinas Pertanian
Kabupaten Manggarai berperan dalam pendampingan, pengawasan, dan koordinasi
pelaksanaan program. Dengan demikian, peta lahan pertanian menjadi dasar penting dalam
perencanaan pembangunan, pengambilan keputusan, optimalisasi pemanfaatan lahan, serta
pencegahan alih fungsi lahan. Temuan ini sejalan dengan teori tata guna lahan dan penelitian
Indriana Diani Putri et al. (2024) yang menegaskan bahwa perencanaan tata guna lahan
berbasis SIG mampu mengoptimalkan pemanfaatan lahan pertanian dan mendukung
ketahanan pangan secara berkelanjutan. hukum.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lahan pertanian
berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan di Kabupaten Manggarai. Hasil
analisis menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 2,4, yang berarti setiap pengeluaran biaya
Rp1,00 menghasilkan penerimaan Rp2,40, serta B/C Ratio sebesar 1,2, yang menunjukkan
setiap biaya Rp1,00 menghasilkan keuntungan bersih Rp1,20. Selain itu, diperoleh BEP
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produksi sebesar 8.027 kg dan BEP harga sebesar Rp1.059/kg, sehingga usahatani dinyatakan
layak, menguntungkan, dan efisien untuk dikembangkan. Apabila produksi aktual melebihi
8.027 kg dan harga jual berada di atas Rpl1.059/kg, maka usaha tani akan memperoleh
keuntungan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pertanian mampu
meningkatkan produktivitas, menjaga keberlanjutan usahatani, meningkatkan produksi
pangan, serta mendukung ketahanan pangan di Kabupaten Manggarai. Selain itu, pemetaan
lahan menggunakan Peta Lahan Pertanian berperan penting sebagai dasar perencanaan dan
pengembangan pertanian. Peta lahan pertanian memberikan informasi mengenai kondisi, luas,
dan persebaran lahan seluas 1.115 hektar yang menjadi sasaran Program Optimalisasi Lahan
(OPLAH). Meskipun program ini baru mulai dilaksanakan pada tahun 2025 sehingga
dampaknya belum terlihat secara optimal, hasil produksi padi dari 57 kelompok tani yang
mencapai 3.513.200 kg menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi penopang utama
ketersediaan pangan daerah. Dengan demikian, optimalisasi pemanfaatan lahan yang
didukung oleh pemetaan lahan pertanian berpotensi meningkatkan produktivitas, memperkuat
ketersediaan pangan, dan mendukung ketahanan pangan Kabupaten Manggarai secara
berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini  menunjukkan bahwa pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan perlu memperkuat kebijakan optimalisasi lahan berbasis informasi spasial
melalui peningkatan kualitas data lahan, penguatan infrastruktur pertanian, serta
pendampingan kepada kelompok tani agar pelaksanaan Program OPLAH dapat berjalan lebih
efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar penelitian selanjutnya
mengembangkan analisis menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang lebih
mendalam, mencakup evaluasi perubahan penggunaan lahan dan dampak jangka panjang
Program OPLAH terhadap produktivitas pertanian, kesejahteraan petani, dan ketahanan
pangan daerah.

Saran

Bagi Pemerintah Kabupaten Manggarai dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, perlu
meningkatkan pelaksanaan Program Optimalisasi Lahan (OPLAH) secara berkelanjutan
melalui perbaikan infrastruktur pertanian, penyediaan sarana produksi, serta pendampingan
kepada kelompok tani agar produktivitas lahan pertanian dapat terus meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai
dampak Program OPLAH terhadap peningkatan produktivitas dan ketahanan pangan setelah
program berjalan dalam jangka waktu yang lebih panjang, sehingga pengaruh program dapat
diukur secara lebih komprehensif.
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